
YOGYA (KR) - Berte-

patan dengan Milad ke-44,

SMP Muhammadiyah 10

Yogyakarta  (Muhdasa)

meluncurkan buku antolo-

gi karya siswa berjudul

Sketsa Pandemi. Sketsa

kepanjangan dari Sekum-

pulan Kisah dalam Anto-

logi Siswa Muhdasa, me-

muat karya tulis terbaik

dari 46 siswa dari kelas

VII, VIII dan IX SMP

Muhdasa.

”Buku ini memberikan

gambaran jujur siswa keti-

ka pembelajaran daring di

rumah, dan bisa jadi ba-

han evaluasi ke depan-

nya,” tutur Wakil Walikota

Yogya sekaligus Ketua

Satgas Covid-19 Kota

Yogyakarta  Drs Heroe

Poerwadi MA saat launch-

ing, Selasa (22/12), di

Balaikota Yogya, sekaligus

menandai Milad ke-44

SMP Muhdasa   

Heroe menyebutkan se-

mester depan kemungkin-

an sudah ada model pem-

belajaran tatap muka te-

tapi terbatas pelaksanaan-

nya baik waktu dan sistem

pembelajarannya, ”Pem-

belajaran daring juga me-

rupakan model kita di

masa depan,” jelas Heroe.

Sementara Kepala SMP

Muhdasa Yogya Drs Endra

Widyarsono MPd MM me-

nyatakan bersama guru

Bahasa Indonesia serta

pustakawan SMP Muhda-

sa membimbing siswa me-

nulis pengalaman belajar

di masa pandemi.  

”Para siswa menghasil-

kan tulisan yang bagus

serta cerita yang sangat

menyentuh hati pembaca,”

ungkap Endra.

Sebelumnya bertepatan

Hari Guru, bulan lalu

SMPN Muhdasa juga me-

luncurkan buku antologi

karya guru dan tenaga ad-

ministrasi sekolah ber-

judul Embun Literasi.  

”Ke depan ada program

kepenulisan buku antologi

tentang pembelajaran se-

lama pandemi untuk wali

siswa, mengingat pandemi

Covid-19 masih belum

mereda, bahkan terus me-

ningkat,” ujarnya. 

(R-4)
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Tol Yogya-Cilacap Segmen BIY Belum Final

Kepala Dinas Pertanahan

dan Tata Ruang (PTR) DIY

atau Kundha Niti Mandala

Sarta Tata Sasana Krido

Suprayitno menyampaikan

trase pembangunan Jalan

Tol Yogya-Cilacap via BIY

tersebut adalah trase yang

berbeda dengan trase Jalan

Tol Yogya-Solo dan Yogya-

Bawen. Trase Jalan Tol

Yogya-Solo sudah dalam ta-

hapan pembebasan lahan

dan pembayaran ganti un-

tung, sedangkan trase Ja-

lan Tol Yogya-Bawen sudah

mengantongi IPL Gubernur

DIY yang berproses menuju

tahapan pengadaan lahan.

” Kami belum menerima

dokumen perencanaan Ja-

lan Tol Yogya-Cilacap via

BIY dari Kementerian

PUPR hingga saat ini, ke-

cuali ancer-ancer Right of

Way (RoW). Itupun belum

bisa kami jadikan pedo-

man,” ujar Krido di Yogya-

karta, Jumat (25/12).

Krido menggarisbawahi

pihaknya mewakili Pemda

DIY belum menerima doku-

men pengajuan IPL Guber-

nur DIY Jalan Tol Yogya-Ci-

lacap via BIY sampai seka-

rang. Dengan belum adanya

dokumen perencanaan ter-

sebut, maka Pemda DIY be-

lum membentuk Tim Per-

siapan Pembangunan Jalan

Tol Yogya-Cilacap via BIY.

” Jika panitia persiapan

pembangunan jalan tol,

otomatis kami baru meng-

adakan sosialisasi yang

akan ditindaklanjuti de-

ngan konsultasi publik. Se-

hingga mencuatnya wila-

yah Mlangi Sleman yang

bakal terdampak pemba-

ngunan Jalan Tol Yogya-

Cilacap via BIY masih men-

jadi ranah penyusunan tra-

se dari Kementerian PUPR

dan belum dikonsultasikan

dengan Pemda DIY,” ung-

kapnya.

Meskipun sebelumnya

telah digelar rapat koordi-

nasi (Rakor) yang meng-

undang Pemda DIY sebe-

lumnya, namun trase Jalan

Tol Yogya-Cilacap via BIY

yang dipersoalkan akan

melalui wilayah Mlangi di-

tegaskan belum final. Sebab

trase tersebut harus me-

nunggu respons hasil ma-

sukan masyarakat dan ha-

rus dikonsultasikan terlebih

dahulu dengan Pemda DIY.

”Artinya trase yang akan

dilalui Jalan Tol Yogya-Ci-

lacap via BIY ini belum fi-

nal, karena tahapannya

masih panjang dan harus

dikonsultasikan terlebih da-

hulu. Setelah dikonsultasi-

kan dengan Pemda DIY

baru akan dikirim dokumen

perencanaan dari Kemente-

rian PUPR kepada Bapak

Gubernur,” jelas Krido.

Mantan Kepala Pelaksa-

na BPBD DIY ini mene-

gaskan jika mencuat pole-

mik pro kontra pemba-

ngunan jalan tol di area

Mlangi bisa langsung di-

sampaikan kepada Ke-

menterian PUPR. Masuk-

an dari warga di area Mla-

ngi tersebut sudah disam-

paikan kepada pusat, na-

mun hasil finalnya belum

diketahui dan belum di-

konsultasikan dengan Gu-

bernur DIY. (Ira)

KR-Istimewa

Wawali Heroe Poerwadi menerima Buku Antologi

Siswa SMP Muhdasa disaksikan Kasek Endra .

PANGGUNG

ARTIS Dewi Perssik mengaku terpa-

par virus covid-19. Hal itu diketahui

lewat pengakuannya di laman Insta-

gram serta saluran YouTubenya, Kamis

(24/12). Pedangdut cantik ini terpaksa

rehat untuk memulihkan diri. Selama

masa karantina selama 1 bulan, akhir-

nya Dewi Perssik dinyatakan negatif

Covid-19.

Ia menceritakan pengalamannya ter-

papar virus itu dari awal sampai bisa

sembuh seperti sekarang. Ia juga mem-

bagikan unggahan foto terbarunya keti-

ka ia mengalami ruam di seluruh

tubuhnya hingga harus menjalani pen-

gobatan dan masa karantina diri.

”Aku sekarang ini dengan keputusan

yang sangat berat yang harus aku teri-

ma bahwa aku kena Covid,” ujarnya.

”Mungkin bukan hanya aku, tapi

keluarga aku, Mas Gabriel, Aa’, anakku

juga Lebby, dan juga asisten aku. Jadi

kebetulan di dalam rumah ini ada 8

orang, jadi klaster family. Dan ini hari

pertama aku menjalani keputusan yang

semua orang pasti enggak mau,”

katanya.

Dalam pengakuannya, Dewi Perssik

mengatakan ada beberapa gejala yang

ia alami antaranya, sesak di da-

da, pahit di lidah hingga

batuk kering.

”Sampai sekarang ini

aku ngomong, aku masih

agak pengap karena

aku merasa bahwa

aku mengalami sesak

di dada aku. Ini me-

rasa enggak nya-

man banget. Me-

rasa kayak pe-

nuh, aku pe-

ngen batuk

tapi batuk-

nya itu

kayak

kering banget, engak enak. Nelen sih

enggak sakit, cuman aku merasa kayak

lidahnya aku pahit gitu,” tambahnya.

Tak hanya mengalami gejala umum,

Dewi Perssik juga mengalami gejala

lainnya yakni wajah dan tubuhnya

yang dipenuhi ruam merah. 

”Jadi timbul kemerahan ini adalah

salah satu yang timbul dari mereka

yang terkena covid sekitar 20%. Nah ini

jadi bahan renungan buat kita semua

dan teguran buatku juga untuk meng-

gugurkan dosa-dosaku, dan bahwa

covid itu nyata,” tutupnya.

Hingga kini, Dewi Perssik masih

terus menjalani karantina mandiri di

rumahnya dan terus melakukan ber-

bagai upaya pengobatan agar bisa ter-

bebas dari virus Korona.

”Aku sakit kena covid 19. Alham-

dulillah Allah masih kasih kesempatan

aku untuk sehat aku sekarang sembuh.

Aku salah satu org yg beruntung untuk

sembuh, aku sudah cek dua kali negatif

alhamdulillah dan skrg sudah sembuh

dan recovery,” ujar tulis Dewi Perssik.

Dewi menduga dirinya terpapar virus

ini karena terlalu banyak aktivitas.

Terakhir, ia mengucapkan terima

kasih untuk garda terdepan

penanganan Covid-19.

”Aku mengucapkan

makasie buat para apa-

rat kepolisian/ TNI,

dokter/suster yang

sama seperti kita, pu-

nya anak, suami, istri

dan klrg yg me-

nyayangi dan me-

nunggu pulang dg se-

hat. Tapi demi menja-

ga kita... mrk selalu

menjadi garda depan

buat kita,” tutupnya. 

(Cdr)

DEWI PERSSIK UNGKAP TERPAPAR COVID-19

Teguran Sekaligus Gugurkan Dosa

SAMBUT MILAD KE-44 SMP MUHDASA

Launching Buku Antologi Siswa
FE UMBY ADAKAN WEBINAR INTERNASIONAL

Lulusan Akuntasi Miliki Prospek Besar 
YOGYA (KR) - Menyemarakkan dies

natalis ke-34, Fakultas Ekonomi (FE)

Universitas Mercu Buana Yogyakarta

(UMBY) mengadakan webinar interna-

sional dengan tema ‘Building and

Developing Digital Creative Bussines

During The Covid-19 Pandemic’. Webinar

tersebut diikuti 454 peserta terdiri dari

mahasiswa, umum, guru dan pelajar. 

Acara ini menghadirkan empat pema-

teri yaitu Prof Dr Mohamed Nor Azhari

Azman sebagai praktisi UMKM, Dosen

dari Universitas Sultan Indris Malaysia,

Anggoro sebagai Co Founder & CMO

Kedaton. Selain itu dosen Universitas

Negeri Semarang Eko Nusantoro MPd

dan praktisi UMKM Azfa Mutiara Ah-

mad Pabulo. Adapun untuk moderator

dosen UMBY, Bustanul Arifin MM. ”Le-

wat webinar ini kami berharap dapat

membagi ilmu dari para pebisnis kreatif

sehingga dapat memunculkan ide bisnis

di era digital,” kata Kabag Humas UM-

BY, Widarta MM di Yogyakarta, Jumat

(25/12).

Dekan Fakultas Ekonomi UMBY Dr

Audita Nuvriasari MM menuturkan, we-

binar tersebut merupakan kegiatan

memperingati dies natalis UMBY ke-34,

yang dilatarbelakangi adanya pandemi

Covid-19. Mengingat pandemi Covid-19

tidak hanya berdampak di sektor kese-

hatan dan pendidikan tapi juga sektor

ekonomi (bisnis). Salah satu cara untuk

mengatasi hal itu dengan memotivasi diri

sendiri untuk menjadi seorang entre-

preneur. 

Sementara itu praktisi UMKM Azfa

Mutiara Ahmad Pabulo menyatakan, lu-

lusan Akuntansi dan Manajemen memi-

liki prospek besar untuk membangun

dan mengembangkan Bisnis UMKM.

Tentunya semua itu akan bisa diwujud-

kan apabila dilakukan secara serius dan

profesional. 

”Universitas harus bisa memberi pe-

ngetahuan berupa strategi marketing, fi-

nancial planner dan public speaking. De-

ngan cara itu diharapkan bisa mendu-

kung kegiatan wirausaha agar bisa terus

update, relate dan menyesuaikan dengan

zaman,” tutur Azfa Mutiara. (Ria)

INDRA KURNIAWAN

Promosikan Wisata Magelang Lewat Lagu 
UNTUK ikut mempro-

mosikan dan mengangkat

wisata di Kabupaten Ma-

gelang, Indra Kurniawan,

warga Desa Keji, Keca-

matan Muntilan mempra-

karsai pembuatan video

klip lagu yang berjudul

‘Nepal Van Java’. Nepal

Van Java sendiri sebe-

narnya merupakan ‘sebu-

tan’ sebuah dusun di le-

reng Gunung Sumbing,

Kecamatan Kaliangkrik,

Kabupaten Magelang. Di

mana saat ini sering di-

kunjungi wisatawan, kare-

na lokasi rumah-rumah-

nya yang bersusun seperti

di Nepal.

Dengan menggandeng

tokoh masyarakat Keca-

matan Kaliangkrik, Ukis,

Kepala Dusun Butuh,

Danang (penggiat seni),

masyarakat setempat, tal-

ent Kondang Heri Receh

dan Karenwithuyzen da-

lam pembuatan video klip-

nya, dirinya yakin video

klip lagu yang berjudul

Nepal Van Java akan

booming dan dapat meng-

angkat wisata di Kabu-

paten Magelang, khusus-

nya di sekitar Dusun

Butuh.

”Motivasi pembuatan

video klip ini saya ingin

mengabdikan diri kepada

masyarakat dengan ke-

mampuan yang saya mili-

ki. Walaupun dengan ben-

tuk narasi yang berbeda,

ya salah satunya melalui

karya seni ini. Saya harap

wisata di Magelang dapat

terangkat melalui lagu ini.

Kalau wisata terangkat,

kan setidaknya memban-

tu mengangkat ekonomi

masyarakat,” katanya,

Rabu (23/12). 

Menurutnya, kalau wi-

sata terangkat, pasti ba-

nyak wisatawan akan da-

tang. ”Kalau wisatawan

berdatangan, nantinya bi-

sa membuka peluang usa-

ha bagi masyarakat seki-

tar,” lanjutnya.

Rencananya, video klip

lagu yang berjudul Nepal

Van Java ini akan segera

rilis menunggu semua pro-

ses telah siap agar hara-

pannya manjadi candu ba-

gi penikmat musik dan

membangkitkan rasa

ingin mengunjungi Nepal

Van Java bagi wisatawan.

”Kalau semua sudah siap,

akan segera kami rilis,”

pungkasnya. (Bag)

KANDUNG KARAKTER BAIK

Apresiasi Buku Cernak Sutanto 
BANTUL (KR) - Dua

buku kumpulan cerita anak

(Cernak) ‘Anggrek Vanda

untuk Bunda’ dan ‘Pahla-

wan Ketapel’ hasil karya

Drs Sutanto yang sehari-

harinya menjadi guru di

MTsN 6 Kulon Progo men-

dapat apresiasi dari Kepala

Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan (Kadispusip)

Kabupaten Bantul Drs

Eddy Susanto.

”Atas nama Dispusip

Bantul, saya menyampai-

kan terimakasih atas ke-

peduliannya membantu

karya buku yang luar biasa,

kreatif dan penuh inovasi.

Saya mengharap dua buku

ini bisa dibaca untuk anak-

anak sehingga bisa meng-

ubah karakter mereka se-

cara bertahap. Karena buku

ini bahasanya sederhana

dan mengandung karakter

baik,” ujar Eddy Susanto,

saat menerima dua buku

cernak dari Sutanto di ru-

ang kerjanya, Kamis

(24/12).

Dalam kesempatan terse-

but, Eddy menaruh kekagu-

man bahwa di saat pandemi

covid-19, Sutanto yang me-

rupakan warga Celep Sri-

gading Sanden Bantul da-

pat memanfaatkan waktu

dan menghasilkan dua

buah buku cerita anak.

Sutanto menambahkan

kedua buku tersebut meru-

pakan hasil karya pertama

dan ketiga semenjak ber-

gabung dengan Komunitas

Yuk Menulis (KYM) pimpin-

an Vitriya Mardiyati yang

berpusat di Klaten dengan

ribuan anggota se-Indone-

sia, Maret 2020 lalu. Sam-

pai saat ini sudah ada 3 bu-

ku yang diterbitkan yaitu

Anggrek Vanda untuk Bun-

da, Nada-nada Cinta dan

Pahlawan Ketapel.

Menurut Sutanto, buku

pertama berisi 10 cerita

yaitu Anggrek Vanda untuk

Bunda, Buah Kejujuran,

Sajadah dari Kakek, Peluit

Kak Pandu, Ayahku Seo-

rang Dalang, Pak Dokter

Membuatku Tidak Minder,

Jembatan Goyang, Ayam

Nenek Jadi TV, Pisang

Goreng Bebas Corona dan

Sampah Jadi Berkah. Se-

dangkan buku ketiga berisi

15 cerita yaitu : Pahlawan

Ketapel, Anak Udik, La-

yang-layang, Anak Pantai,

Jaka Tingkir Milenial, Ku-

da Kepang, Asyiknya Ber-

kemah, Kurban Kambing,

Indahnya Berbagi, Anak

Pencari Pasir, Bunga dari

Limbah, Masker, Gegara

Sampah Tampil di TV, Si

Kembar, dan Pengalaman

Berharga. (Rar).

YOGYA (KR) - Pemda DIY menegaskan belum menerima dokumen
perencanaan pengajuan Izin Penetapan Lokasi (IPL) proyek pembangun-
an Jalan Tol Yogya-Cilacap segmen Yogyakarta-Bandara Internasional
Yogyakarta (BIY) Kulonprogo dari Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR). Sehingga trase Jalan Tol Yogya-Cilacap via
BIY yang dipersoalkan akan melalui wilayah Mlangi belum final karena
harus menunggu respons hasil masukan masyarakat kemudian dikonsul-
tasikan dengan Pemda DIY.

KR-Istimewa

Indra mempromosikan wisata Magelang.

KR-Istimewa

Sutanto (kiri) serahkan dua buku cernak kepada

Kadispusip Eddy Susanto.

KR - Istimewa

Dewi Perssik


